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ABSTRAK 

 
Pengetahuan tentang apa dan bagaimana membelajarkan inkuiri merupakan hal yang 
penting bagi guru kimia. Oleh karena itu, sebagai langkah awal dalam ikut memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi guru dalam mempelajari bagaimana membelajarkan 
inkuiri, makalah ini akan membahas “bagaimana bentuk keterampilan inkuiri dalam 
pembelajaran kimia di sekolah?”.Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai 
pendapat mengenai keterampilan inkuiri dan indikatornya.Berdasarkan hasil analisis di 
atas keterampilan inkuiri yang dapat dikembangkan di tingkat SMA adalah: observasi, 
mengajukan pertanyaan, merancang investigasi, melakukan investigasi, analisis dan 
interpretasi data, dan mengkomunikasikan hasil. Setiap keterampilan ini memiliki 
indikator yang dapat diamati 
Kata Kunci: keterampilan inkuiri, pembelajaran kimia SMA, indiKator, observasi, 
bertanya, perencanaan, investigasi, analisis dan interpretasi, komunikasi  
 
 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran Kimia tidak pernah lepas dari tiga aspek yang menjadi ciri kimia sebagai 

bagian dari sains.Ketiga aspek itu adalah konsep, proses, dan sikap.Ketiga aspek ini sebenarnya 
tidak pernah dapat dipisahkan untuk mendapatkan pemahaman kimia secara menyeluruh. 

Kesadaran inipun selalu nampak pada kurikulum di Indonesia.Misalnya, terekam dalam 
dokumen naskah standar isi mata pelajaran kimia Sekolah Menengah Atas (lampiran Permen 
No 22 Tahun 2006).Dalam standar isi ini dicantumkan dengan jelas bahwa inkuiri menjadi 
salah satu pendekatan yang disarankan untuk mencapai tujuan pembelajaran kimia.Dalam 
standar isi ini juga dijelaskan bahwa pendekatan inkuiri terutama digunakan untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai 
salah satu aspek penting kecakapan hidup. Artinya, inkuiri merupakan bagian yang sebenarnya 
tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran kimia. Bahkan, Standar Kompetensi Lulusan 
Mapel Kimia SMA/MA memaparkan keterampilan inkuiri sebagai salah satu kompetensi, yaitu 
“melakukan percobaan, antara lain merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, 
menentukan variabel, merancang dan merakit instrumen, mengumpulkan, mengolah dan 
menafsirkan data, menarik kesimpulan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan 
dan tertulis” (lampiran Permen No 23 Tahun 2006).  

Hal ini tidak terputus pada pengembangan kurikulum selanjutnya.Dalam Dokumen 
Lampiran Permendikbud Nomor 69 tahun 2013, tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah disebutkan bahwa Kurikulum 2013 dikembangkan 
dengan penyempurnaan pola piker, salah satunya adalah pola pembelajaran pasif menjadi 
pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan 
model pembelajaran pendekatan sains). Ini diperkuat dengan kompetensi inti 3 dan 4 yang 
mengarahkan guru untuk menggunakan model pembelajaran pendekatan sains termasuk inkuiri. 

Tumbuhnya kesadaran ini tidak serta-merta inkuiri diintegrasikan inkuiri dalam 
pembelajaran sains, termasuk kimia. Di samping guru diindikasikan juga sebenarnya telah 
kehilangan kemampuan berinkuiri mereka (Olson  dan Loucks-Horsley, 2000), guru yang akan 
mengintegrasikan inkuiri dalam pembelajaran pun menghadapi beberapa dilema (Melville & 
Bartley, 2010). Di antara dilema ini dirinci oleh Melville dan Bartley (2010) adalah terbatasnya 
konsepsi tentang hakikat sains, kurangnya penguasaan materi pembelajaran (content 
knowledge), tidak berpengalaman dalam jangkauan pendekatan berbasis inkuiri, dan kurang 
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cukupnya pengetahuan tentang inkuiri. Trumbull, Scarano, dan Bonney (2006) melihat bahwa 
konsepsi guru terhadap konsep materi dan pentingnya inkuiri, serta iklim sekolah yang 
menghendaki keteraturan dapat menjadi penghalang untuk pelaksanaan inkuiri. 

Kondisi yang ada di Indonesia juga tidak jauh dari fakta-fakta di atas. Guru kimia di 
Indonesia bahkan cenderung melakukan proses pembelajaran tanpa inkuiri. Mereka lebih 
banyak menjejalkan konsep pada siswa, bahkan meninggalkan kerja laboratorium atau 
pengamatan di lapangan.Faktor terbesar adalah karena kemampuan inkuiri dianggap tidak 
mendukung perolehan nilai yang tinggi pada saat ujian nasional (lihat kompas, 2009) yang 
hanya mengedepankan hafalan konsep tanpa memperhatikan aspek inkuiri. 

Kurangnya kemampuan guru dalam berinkuiri seperti yang diindikasikan oleh Olson  
dan Loucks-Horsley (2000) juga nampaknya terjadi di Indonesia. Kondisi ini dapat disebabkan 
karena perkuliahan lebih banyak yang jauh dari inkuiri (Melville & Bartley, 2010). Sebuah 
kondisi yang sangat mendukung guru untuk tidak menerapkan inkuiri dalam pembelajarannya, 
karena guru akan mengajar sebagaimana mereka berkuliah. Dalam rencana program 
pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru juga tidak tercermin adanya penerapan inkuiri 
dengan benar. Tidak ada perencanaan pembelajaran  yang dimulai dengan pertanyaan yang 
dapat diinvestigasi. Jika ada aktivitas laboratorium, semua sudah terpola dan siswa tinggal 
melaksanakannya. Ini bukan ciri dari inkuiri  

Penerapan inkuiri dalam pembelajaran memiliki tujuan utama untuk memberikan 
keterampilan berinkuiri pada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran kimia. Untuk proses ini, 
kesiapan guru memang merupakan faktor penting. Adalah hal yang mustahil untuk meminta 
siswa berinkuiri jika guru tidak dapat berinkuiri karena guru harus menguasai apa yang mereka 
harapkan dilakukan oleh siswa (van der Valk & de Jong, 2009). Liu, Lee, dan Linn (2010) 
menemukan bahwa guru dengan kemampuan inkuiri yang lebih baik dapat meningkatkan 
pengintegrasian pemahaman pengetahuan siswa yang lebih baik. Paling tidak, untuk membawa 
siswa berinkuiri guru kimia juga harus mengerti bagaimana berinkuiri. 

Pengetahuan tentang apa dan bagaimana membelajarkan inkuiri merupakan hal yang 
penting bagi guru kimia. Oleh karena itu, sebagai langkah awal dalam ikut memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi guru dalam mempelajari bagaimana membelajarkan inkuiri, 
makalah ini akan membahas “bagaimana bentuk keterampilan inkuiri dalam pembelajaran 
kimia di sekolah?” 
 
PEMBAHASAN 
Keterampilan Inkuiri 

Inkuiri dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang digunakan ilmuwan saat melakukan 
proses sains dan cara yang berkaitan dengan makna sains sebenarnya (Yager & Akcay, 2010). 
Dalam dekade terakhir ini, inkuiri telah banyak menjadi fokus dalam pembelajaran kimia dan 
penelitian di bidang pembelajaran kimia di berbagai negara (Liu, Lee & Linn, 2010; van rens, 
Pilot & van der Schee, 2010; Yager & Akcay, 2010 ). Istilah inkuiri menjadi jamak ditemukan 
dalam kedua proses tersebut.   

Meskipun dokumen standar kompetensi di Indonesia telah menyarankan dengan tegas 
pembelajaran inkuiri, apa yang tercantum dalam lampiran kedua peraturan menteri di atas 
masih sangat kurang dibandingkan dengan standar pembelajaran sains di Amerika. Dalam 30 
tahun terakhir ini, Amerika memang mengadakan reformasi pendidikan sains yang dicirikan 
dengan penekanan secara eksplisit proses belajar mengajar berbasis inkuiri (NRC, 2010). Oleh 
karenanya standar isi mereka memerinci kemampuan dasar dalam melakukan inkuiri ilmiah 
yang diharapkan pada tiap kelompok kelas (Olson dan Loucks-Horsley, 2000).Salah satu 
negara bagian yang dengan detail menjabarkan standar inkuiri adalah Kansas. Standar inkuiri 
untuk grade 8 – 12 di Kansas meliputi komponen berikut: a) menulis prosedur, mengungkapkan 
konsep, mereview informasi, merangkum data, dan menggunakan bahasa yang benar, b) 
mengembangkan diagram dan bagan untuk merangkum dan menganalisis data, c) 
mempresentasikan informasi dengan jelas dan logis baik secara lsian maupun tulisan, d) 
menyusun argumentasi yang masuk akal, e) merespon dengan tepat komentar dan kritikan 
(NRC, 2010). Ini tidak kita lihat dalam dokumen standar isi di Indonesia dalam dua kurikulum 
terakhir. 
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Penerapan inkuiri dapat dilakukan dengan banyak cara. Wilder dan Shuttleworth 
(2005) menggunakan strategi siklus belajar 5E. Siklus belajar 5 E terdiri dari: engagement, 
exploration, explanation, extension, dan evaluation. Dijelaskan oleh Wilder dan Shuttleworth 
(2005), dengan merestruktur ulang aktivitas pembelajaran dalam urutan siklus belajar 5E, siswa 
termotivasi untuk menjawab pertanyaan dari tahap engagement.Tantangan dalam tahapan 
elaborasi memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka 
dengan benar.Jadi, siklus belajar 5E merupakan inkuiri sekaligus konstruktif.Gutwill dan Allen 
(2011) menggunakan wisata lapangan ke museum sains untuk memberikan pengalaman 
edukatif, terutama bila program museum menekankan pembangungan keterampilan inkuiri 
ilmiah di samping penguasaan konten pengetahuan.Pembelajaran inkuiri juga dapat diterapkan 
dalam bentuk laboratorium inkuiri terbimbing (Brickman, Gormally, Armstrong, & Hallar, 
2009).Hal yang perlu ditekankan adalah bahwa pembelajaran inkuiri tidak harus menggunakan 
peralatan dan sumber yang mahal (Thompson, 2007; Lustick, 2009). 
 
Analisis Keterampilan Inkuiri 

Ada banyak pendapat menganai pembagian keterampilan inkuiri.Inkuiri dapat dilihat 
sebagai proses yang meliputi mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah, mendesain 
dan merencanakan investigasi, mengumpulkan dan menganalisisi data, menyimpulkan hasil, 
menghasilkan kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil penelitian atau penyelidikan ini 
(Lunetta, Hofstein, & Clough, 2007). Ini sedikit berbeda dengan pendapat Park, Jang dan Kim 
(2009) yang merangkum dalam lima proses bertahap, yaitu 1) mendefinisikan dan 
mempersiapkan masalah, 2) mengemukakan hipotesis, 3) mendesain penelitian/ pengamatan, 4) 
melakukan penelitian/riset, dan 5) mengambil kesimpulan. Kegiatan-kegiatan dalam kelima 
proses tersebut dapat dilihat pada tabel 1. Penelitian Park, Jang dan Kim (2009)  menghasilkan 
bahwa proses inkuiri yang dilakukan oleh ilmuwan dapat dibagi dalam lima jenis, yaitu proses 
linear, siklis, multisiklis, non-linear, dan campuran. Keseluruhan proses ini terbagi dalam tiga 
tahapan, yaitu motivasi, keterampilan proses inkuiri ilmiah, dan hasil penelitian. 

Pembagian kemampuan inkuiri yang lain dikemukakan oleh Exploratorium (2006). 
Berdasarkan definisi mereka yang menempatkan kemampuan inkuiri sebagai keterampilan 
proses, mereka membagi keterampilan dalam tujuh tahapan, yaitu observasi, bertanya, 
hipotesis, prediksi, perencanaan dan investigasi, interpretasi, dan komunikasi.Sementara Bell, 
Urhahne, Schanze, dan Ploetzner (2010) membagi keterampilan berinkuiri menjadi sembilan 
keterampilan, yaitu observasi dan mengajukan pertanyaan, pengajuan hipotesis, perencanaan, 
investigasi, analisis dan interpretasi data, eksplorasi dan kreasi model, penyimpulan dan 
evaluasi, komunikasi, dan prediksi. 

Analisis dilakukan terhadap semua pendapat tersebut di atas (secara singkat 
ditampilkan dalam table 1).Pada tabel 4 di atas, keterampilan yang dikemukakan oleh 
Exploratorium (2006) ditetapkan sebagai pembanding karena lebih lengkap dalam hal definisi, 
subskill dan indikator peningkatannya.Exploratorium juga merupakan lembaga yang telah 
melatih kemampuan inkuiri selama beberapa tahun. Park, Jang dan Kim (2009) memulai bukan 
dari observasi akan tetapi dari pengajuan pertanyaan. Dasar pemikiran ini mungkin sesuai 
untuk selain inkuiri bebas. Artinya kesadaran akan adanya suatu masalah bukan dari observasi 
akan tetapi memang dipaksakan oleh pendidik agar siswa dapat berfikir tentang masalah dari 
fenomena yang disajikan. Park, Jang dan Kim (2009) berbeda dengan pendapat yang lain 
karena tidak memberikan proses komunikasi sebagai salah satu bagian dari proses berinkuiri. 

Olson dan Loucks-Horsley (2000) juga tidak memulai dengan observasi dan tidak 
memasukkan berhipotesis sebagai keterampilan besar dalam berinkuiri.Olson dan Loucks-
Horsley (2000) tidak membedakan antara perencanaan dan pelaksanaan investigasi. Olson dan 
Loucks-Horsley (2000) memberikan istilah prediksi untuk hal yang berkaitan dengan apa yang 
dapat dikembangkan setelah analisis data, mungkin dapat berupa generalisasi apa yang dapat 
digenerasikan dan kemungkinan lain setelah penyimpulan investigasi, hal ini berbeda dengan 
Exploratorium yang memberikan istilah prediksi untuk perkiraan hasil dari proses investigasi 
yang belum dilakukan.   

Bell, Urhahne, Schanze, dan Ploetzner (2010) memunculkan observasi sebagai 
kegiatan awal dalam berinkuiri akan tetapi sebagai keterampilan yang berkait dengan 



Sukisman Purtadi, Anna Permanasari, dan Omay Sumarna 
Analisis Indikator Keterampilan …  

18 | S N K  2 0 1 3  

pengajuan pertanyaan,  tidak sedetail Exploratorium (2006). Dalam hal ini observasi digunakan 
untuk merujuk pada apa yang membangkitkan keingintahuan siswa. Istilah pembuatan (kreasi) 
model digunakan sebagai hasil analisis data sebelum sampai pada kesimpulan, hal yang 
berbeda dengan yang digunakan oleh Exploratorium, yaitu sebagai penjelas ide dalam 
berhipotesis. Hal yang berbeda dengan pendapat lain adalah munculnya prediksi pada “akhir” 
inkuiri yang digunakan untuk memunculkan kemungkinan kelanjutan dari inkuiri yang telah 
dilaksanakan. 
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Tabel 1.Analisis Perbandingan Keterampilan Inkuiri 

N
o 

Exploratorium (2006) Park, Jang dan Kim (2009) Olson dan Loucks-Horsley 
(2000) 

Bell, Urhahne, Schanze,  
dan Ploetzner (2010) 

Keterampilan utama Subskill 

1 Observasi: menggunakan indera 
dan alat yang tepat untuk 
mengumpulkan data mengenai 
objek, peristiwa atau fenomena.  

mengumpulkan bukti,     
 

observasi dan mengajukan 
pertanyaan (1) 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan, 

mengklasifikasikan, 

mengukur, 

mengidentifikasi pengamatan yang relevan. 

2 Bertanya: memunculkan pertanyaan 
tentang objek, peristiwa, atau 
fenomena.  

menimbang dan menanyakan pertanyaan 
yang investigable,  

1) mendefinisikan dan 
mempersiapkan masalah 

membuat pertanyaan (1), 

mengajukan bagaimana jawaban pertanyaan 
dapat ditemukan, 

mengubah pertanyaan yang noninvestigable 
menjadi pertanyaan yang ditindaklanjuti. 

3 Berhipotesis: memberikan 
penjelasan tentatif, berdasarkan 
pengalaman tentang fenomena, 
peristiwa atau sifat objek. Sebuah 
hipotesis harus dapat diuji. Sebuah 
hipotesis tidak sama dengan 
prediksi yang merupakan hasil yang 
diharapkan dari sebuah kejadian 
tertentu. Meskipun juga, sebuah 
hipotesis dapat digunakan untuk 
menjelaskan kejadian tertentu.  

Inferring 2) mengemukakan hipotesis  pengajuan hipotesis (2), 

menyusun model untuk membantu 
menjelaskan ide, 

   

menjelaskan bukti yang mendukung hipotesis    

4 Memprediksi: memperkirakan hasil 
dari kejadian tertentu yang akan 
terjadi berdasarkan pola bukti atau 
hipotesis (penjelasan). Sebuah 
prediksi yang didasarkan pada 
hipotesis dapat digunakan dalam 
merencanakan uji hipotesis itu 
sendiri. Prediksi bukan tebakan yang 
takberdasar.  

menyesuaikan prediksi dengan bukti    

membuat prediksi untuk menguji hipotesis.   
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5 merencanakan dan menginvestigasi: 
mendesain investigasi yang meliputi 
prosedur untuk mengumpulkan data 
yang reliabel. Merencanakan 
meliputi menyusun cara untuk 
menguji hipotesis. Merencanakan 
tidak selalu formal.  

mengidentifikasi dan mengontrol variabel 3) mendesain penelitian/ 
pengamatan  

merancang dan 
melaksanakan investigasi 
(2), 

perencanaan (3), 

menggunakan instrumen pengukuran. 4) melakukan penelitian/riset mengumpulkan data(3) investigasi (4), 

6 Menginterpre-tasikan: 
mempertimbangkan bukti, 
mengevaluasi, dan mengambil 
kesimpulan dengan mengases data. 
Dengan kata lain menjawab 
pertanyaan, “apa yang diperoleh dari 
temuan itu?”. Temuan pola atau cara 
lain dalam mengumpulkan data.  

menginterpretasikan data secara statistik,  5) mengambil kesimpulan menginterpretasi data (4) analisis dan interpretasi 
data (5) 

mengidentifikasi kesalahan manusia dan 
eksperimental,  

 membuat analisis dan 
prediksi (5) (setelah 
mengumpulkan data dari 
investigasi, 

eksplorasi dan kreasi 
model (6) (setelah 
interpretasi data) 

mengevaluasi hipotesis berdasarkan data   penyimpulan dan evaluasi 
(7) 

merekomendasikan pengujian lebih lanjut jika 
dibutuhkan.  

   

7 Mengkomunikasikan: 
merepresentasikan observasi, ide, 
metode teoritis, atau kesimpulan 
dengan berbicara, menulis, 
menggambar, membuat model fisis, 
dan sebagainya. 

berbicara dengan orang yang lebih tahu,  mengkomunikasikan (6)  Komunikasi (8), dan 
prediksi (9) 

menggunakan sumber sekunder, 
mempresentasikan laporan 

mengkonstruksi tabel data 

membuat bagan dan grafik.  
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Tabel 2. Analisis Perbandingan Indikator Keterampilan Inkuiri 

KeterampilanInkuiri Indikator Inkuiri 

Al-Naqbi &AliKhalfan(2010) Park,Jang&Kim (2009) Exploratorium(2006) Hasil Analisis 

Observasi 
(khususguru): 
mengadakan 
pengamatan dan 
analisis suatu kasus 
untuk ditetapkan 
sebagai topik dalam 
pembelajaran inkuiri 

Mengidentifikasi kasus dan pengamatan yang 
tepat 
Membuat klasifikasi berdasarkan kasus 
Menggunakan wawasan dan sumber sekunder 
untuk menganalisis kasus 
Berdiskusi dengan oranglain dalam menganalisis 
kasus 
Menentukan kasus dapat dijadikantopik pada 
pembelajaran inkuiri atautidak 

Mendefinisikan masalah 
Mendiskusikan 
rencanariset/pemecahan 
masalah 
Membagi peran dan 
tanggungjawab 

Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan 
diantara objek dan materi 
Menggunakan beberapa indera untuk 
mengeksplorasi objek atau materi 
Mengidentifikasi perbedaan detail diantara 
objek dan materi 
Mengidentifikasi poin persamaan diantara 
objek saat perbedaan lebih mudah 
ditemukan daripada persamaan 
Mengunakan indera mereka secara tepat 
dan meningkatkan pengelihatan dengan 
lensa atau mikroskop jika perlu 
Membuat perbedaan dari banyak observasi 
yangrelevan dengan masalah yangditangani 

Mengidentifikasi kasus dan 
pengamatan yang tepat 

Membuat klasifikasi 
berdasarkan kasus 

Menggunakan wawasan dan 
sumber sekunder untuk 
menganalisis kasus 

Berdiskusi dengan orang lain 
dalam menganalisis kasus 

Menentukan kasus dapat 
dijadikan topik pada 
pembelajaran inkuiri atau tidak 

Bertanya: 
memunculkan 
pertanyaan 
tentangobjek 
,peristiwa atau 
fenomena 

Mengidentifikasi pertanyaan yang dapat dijawab 
melalui inkuiri 
Mengidentifikasi pertanyaan dengan ide ilmiah 
Mengubah pertanyaan yang noninvestigable 
menjadi pertanyaan yang ditindaklanjuti 
Mengajukan cara bagaimanajawaban pertanyaan 
dapat ditemukan 
Mengidentifikasi hipotesisyang mungkin 
Bertanya untuk menjelaskan objekataufenomena 

 Langsung menanyakan berbagai pertanyaan 
yang meliputi pertanyaan yang investigable 
dan noninvestigable 
Berpartisispasi secara efektif dalam diskusi 
bagaimana pertanyan mereka dapat dijawab 
Memperhatikan perbedaan antara 
pertanyaan yang dapat diinvestigasi dan 
tidak dapat dijawab melalui investigasi 
Menyarankan bagaimana jawaban dari 
berbagai macam pertanyaan dapat dijawab 
Secara umum, didalam sains, mengajukan 
pertanyaan yang dapat diinvestigasi secara 
potensial 
Membantu mengubah pertanyaan mereka 
sendiri ke dalam bentuk yang dapat diuji 

Membuatpertanyaanyangdapat
diinvestigasi(investigable) 

mengajukancarabagaimanajaw
abanpertanyaandapatditemukan 

Mengidentifikasi 
hipotesisyangmungkin 

Merencanakan 
Investigasi: 
mendesain 

Merencanakaninvestigasisederhana 
menyusunpercobaansederhana 
mengidentifikasi alat danbahan 

Mendesain prosedur 
eksperimental 
Menyarankan metode 

Memulai dengan pendekatan umum yang 
bermanfaat meskipun tidak detail dan perlu 
dipikir ulang 

Mengidentifikasikan variabel 

Mengidentifikasi apa yang 
perlu dicari dan apa yang 
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KeterampilanInkuiri Indikator Inkuiri 

Al-Naqbi &AliKhalfan(2010) Park,Jang&Kim (2009) Exploratorium(2006) Hasil Analisis 

investigasi yang 
meliputi prosedur 
untuk 
mengumpulkan data 
yang reliabel. 
Merencanakan tidak 
selalu formal 

mengidentifikasi prosedur atau langkah untuk 
mengumpulkan informasi 
menggunakan pengamatan yang sistematis 
mengidentifikasi bagaimana mencatat hasil 
membuat desain eksperimen untuk menjawab 
pertanyaan 

pengujian matematis Mengidentifikasikan variabel yang perlu 
diubah dan sesuatu yang perlu dibiarkan 
untuk uji yang tepat 
Mengidentifikasi apa yang perlu dicari dan 
apa yang perlu diukur untuk mendapatkan 
hasil dalam investigasi 
Meneruskan perencanaan untuk uji yang 
tepat 
Menggunakan kerangka kerja pertanyaan 
yang diberikan 
Membandingkan prosedur mereka setelah 
kejadian dengan apa yang mereka 
rencanakan 
Secara spontan menyusun rencana mereka 
sedemikian sehingga variabel terikat, bebas, 
dan terkontrol dapat didentifikasi dan 
tahapan diambil untuk memastikan bahwa 
hasil yang diperoleh seakurat mungkin 

perlu diukur 

Mengidentifikasi alat dan 
bahan 

Mengidentifikasi prosedur 
atau langkah untuk 
mengumpulkan informasi 

Mengidentifikasi metode 
pengamatan yang akan 
digunakan secara sistematis 

Mengidentifikasi bagaimana 
mencatat hasil 

Melakukan 
investigasi: 
menggunakan indera 
dan alat yang tepat 
untuk 
mengumpulkan data 
mengenai objek, 
peristiwa atau 
fenomena 

Membuat pengamatan sistematis 
Mengidentifikasi variabel 
Mengontrol variabel 
Mengunakan teknik yang tepat untuk 
mengumpulkan data 
Membuat pengukuran yang akurat dengan alat 
yang tepat 
Menggunakan alat yang tepat untuk 
mengumpulkan data 
Menggunakan komputer dan internet untuk 
mengumpulkan data sekunder 

Membuat contoh 
Mengumpulkan data 
Menghitung 
Menguji hipotesis 
Menguji asumsi atau kondisi 
tambahan yang terlibat 
dalam teori atau hipotesis 

 Menggunakan alat dan teknik 
penggunaan yang tepat untuk 
mengumpulkan data 

Menggunakan berbagai indera 
untuk mendapatkan data 

Melakukan pencatatan data 
dengan  tepat 

Analisis dan 
Menginterpretasikan: 
mempertimbangkan 
bukti, mengevaluasi, 
dan mengambil 
kesimpulan dengan 

Mengkonstruksi tabel data 
Menginterpretasikan data secara statistik 
Membuat bagan dan grafik 
Menggunakan komputer untuk mengolah data 
Menjelaskan data yang diperoleh 
Membandingkan penemuan dengan pengetahuan 

Menginterpretasikan hasil 
Membandingkan hasil 
teoritik dengan eksperimen 
Memodifikasi dan merevisi 
hasil 
Menggeneralisasi  hipotesis 

Mendiskusikan apa yang mereka temukan 
dalam hubungannya dengan pertanyaan 
awal mereka 
Membandingkan temuan mereka dengan 
prediksi awalnya 
Memerhatikan asosiasi antara perubahan 

Memanipulasi data 

Membandingkan data dan 
hasil manipulasinya dengan 
pengetahuan ilmiah 

Menganalisis hubungan variabel 
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KeterampilanInkuiri Indikator Inkuiri 

Al-Naqbi &AliKhalfan(2010) Park,Jang&Kim (2009) Exploratorium(2006) Hasil Analisis 

mengases data. 
Dengan kata lain 
menjawab 
pertanyaan, “apa 
yang diperoleh dari 
temuan itu?”. 
Temuan pola atau 
cara lain dalam 
mengumpulkan data   

ilmiah yang sesuai 
Membuat penjelasan sesuai pengetahuan yang 
tepat 
Menyarankan penjelasan alternatif 
Menjelaskan pengamatan, peristiwa, dan 
fenomena berdasarkan bukti ilmiah 
Mengidentifikasi kesalahan manusia dan 
eksperimental 
Membuat argumen logis tentang hubungan sebab 
akibat pada percobaan 
Memberi pernyataan penjelasan dalam bentuk 
hubungan antara dua atau lebih variabel 
Menganalisis penjelasan ilmiah yang berbeda 
Menganalisis prediksi ilmiah yang berbeda 
Menyatakan opini tentang penjelasan ilmiah 
alternatif 

satu variabel terhadap yang lainnya 
Mengidentifikasikan pola atau 
kecenderungan dalam pengamatan atau 
pengukuran mereka 
Mengambil kesimpulan yang dapat 
merangkum dan konsisten dengan semua 
bukti yang telah dikumpulkan 
Memerhatikan bahwa setiap kesimpulan 
bersifat tentatif dan mungkin dapat berubah 
bergantung pada bukti baru 

Membandingkan prosedur 
mereka setelah kejadian 
dengan apa yang mereka 
rencanakan 

Mengkomunikasikan: 
merepresentasikan 
observasi, ide, 
metode teoritis, atau 
kesimpulan dengan 
berbicara, menulis, 
menggambar, 
membuat modelfisis, 
dan sebagainya 

Mendengarkan penjelasan siswa lain 
Terbuka dan memperhatikan ide lain 
Menerima skeptis dari siswa lain berkait dengan 
pekerjaannya 
Berkomunikasi dengan siswa lain tentang 
prosedur, penjelasan, petunjuk, menjelaskan 
pengamatan 
Merangkum hasil kelompok lain 
Bercerita pada siswa lain tentang investigasinya 
Mengapresiasi penjelasan yang disampaikan 
siswa lain 
Mengapresiasi prosedur inkuiri yang disampaikan 
siswa lain 
Memberikan kritik ilmiah pada penjelasan dan 
prosedur temannya 
Menggunakan matematika untuk  
mempresentasikan inkuirinya 
Mempresentasikan laporan dengan baik 

 Berbicara bebas tentang aktivitas mereka 
dan ide yang mereka miliki, dengan atau 
tanpa membuat rekaman tertulis 
Mendengarkan ide orang lain dan 
memerhatikan hasil mereka 
Menggunakan gambar, tulisan, model, dan 
lukisan untuk menyampaikan ide dan 
temuan mereka 
Menggunakan tabel, grafik ,dan bagan saat 
ini diperlukan untuk mencatat dan 
mengorganisasikan hasil 
Secara teratur dan spontan menggunakan 
buku referensi untuk men-cek atau 
menambah investigasi mereka 
Memilih bentuk untuk merekam atau 
mempresentasikan hasil mereka 

Menyiapkan presentasinya 
sendiri/kelompoknya 

Mempresentasikan hasil 
investigasi 

Mendengarkan presentasi dan 
ide orang/kelompoklain 
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Berdasarkan analisis perbandingan yang dapat dilihat pada tabel 1, keterampilan inkuiri 
yang dapat dikembangkan di SMA adalah: observasi, mengajukan pertanyaan, merancang 
investigasi, melakukan investigasi, analisis dan interpretasi data, dan mengkomunikasikan 
hasil. 

Mengetahui keterampilan apa saja yang tergolong dalam keterapilan inkuiri belum 
cukup untuk menjadi bekal bagi guru untuk membelajarkan inkuiri. Keterampilan-keterampilan 
ini perlu dijabarkan lebih lanjut dalam indicator-indikator yang perlu diamati dalam 
pembelajaran inkuiri ini.Dari kerja Al-Naqbi dan AliKhalfan(2010), Park,Jang dan Kim, 
(2009), serta Exploratorium(2006) dikemukakan definisi dan keterampilan-keterampilan 
inkuiri. Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari referensi tersebut. Oleh karena itu 
dilakukan analisisperbandingan pada setiap keterampilan beserta dengan definisi dan sub 
keterampilannya untuk mendapatkan indikatorketerampilaninkuiri bagi penelitian ini. 
Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Contoh Penilaian Inkuiri 
Penilaian Inkuiri dapat dilakukan dengan cara tertulis atau observasi. Penilaian dengan 

cara tertulis dapat dilakukan dengan memberikan kasus yang dilanjutkan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang merujuk pada keterampilan inkuiri. Penilaian melalui observasi dapat 
dilakukan saat siswa melakukan tugas, baik mandiri maupun berkelompok 

Contoh Penilaian secara tertulis 
Kasus berikut ini digunakan untuk menjawab pertanyaan nomor 1 hingga 10: 

“Sekelompok siswa melakukan penjelajahan alam sebagai bagian dari tugas 
ekstrakurikuler Pecinta Alam yang mereka ikuti.Mereka hanya dibekali air mineral, air jeruk, 
roti, tissue, uang recehan (koin) berbagai jenis, dan satu handphone untuk satu regu.Karena 
kesalahan membaca tanda, mereka tersesat di sebuah pantai.Mereka tidak tahu di mana mereka 
berada.Tidak ada orang yang bisa ditanya. Telefon genggam mereka kehabisan baterai” 
1. Telitilah kasus di atas, masalah apa yang dihadapi oleh kelompok pecinta alam ini, hal apa 

saja yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok pecinta alam itu. Kamu akan menyelesaikan 
masalah ini di laboratorium,  tuliskan satu pertanyaan yang kamu pikir akan menjadi 
penuntun kamu dalam menyelesaikan masalah di atas! 

2.  Dan seterusnya 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis di atasketerampilan inkuiri yang dapat dikembangkan di 
tingkat SMA adalah: observasi, mengajukan pertanyaan, merancang investigasi, melakukan 
investigasi, analisis dan interpretasi data, dan mengkomunikasikan hasil. Setiap keterampilan 
ini memiliki indicator yang dapat diamati, yaitu  

1. Observasi: Mengidentifikasi kasus dan pengamatan yang tepat, Membuat klasifikasi 
berdasarkan kasus, Menggunakan wawasan dan sumber sekunder untuk menganalisis 
kasus, berdiskusi dengan orang lain dalam menganalisis kasus, Menentukan kasus 
dapat dijadikan topic pada pembelajaran inkuiri atau tidak,  

2. Bertanya: Membuat pertanyaan yang dapat diinvestigasi (investigable), mengajukan 
cara bagaimana jawaban pertanyaan dapat ditemukan, mengidentifikasi hipotesis yang 
mungkin,  

3. Berencana: mengidentifikasikan variable, mengidentifikasi apa yang perlu dicari dan 
apa yang perlu diukur, mengidentifikasi alat dan bahan, mengidentifikasi prosedur atau 
langkah untuk mengumpulkan informasi, mengidentifikasi metode pengamatan yang 
akan digunakan secara sistematis, mengidentifikasi bagaimana mencatat hasil,  

4. Investigasi: menggunakan alat dan teknik penggunaan yang tepat untuk mengumpulkan 
data, menggunakan berbagai indera untuk mendapatkan data, melakukan pencatatan 
data dengan tepat,  

5. Analisis dan Interpretasi data: Memanipulasi data, Membandingkan data dan hasil 
manipulasinya dengan pengetahuan ilmiah, Menganalisis hubungan variable, 
membandingkan prosedur mereka setelah kejadian dengan apa yang mereka 
rencanakan,  
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6. Berkomunikasi: Menyiapkan presentasinya sendiri/kelompoknya, Mempresentasikan 
hasil investigasi, Mendengarkan presentasi dan ide orang/kelompok lain.  
. 
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